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ABSTRAK - Pada aktivitas pembelajaran siswa SMP Negeri 11 Medan, terdapat beberapa
permasalahan seperti siswa kurang bersemangat mengikuti proses pembelajaran, sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi tidak bersemangat. Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu adanya model
pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat belajar siswa. Maka solusi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran discovery dengan menggunakan pendekatan
saintifik, hal ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model discovey dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Peningkatan dapat dilihat dari hasil aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari 71,61 % pada
siklus I meningkat menjadi 81,37 % pada siklus II, yang berarti mengalami peningkatan sebesar 9,76
%. Dari data hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dalam aspek kognitif dan afektif
siswa menunjukkan adanya peningkatan yang sangat berarti dari siklus I ke siklus II maka penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery ialah berhasil meningkatkan
semangat belajar siswa.

Kata kunci : peningkatan aktivitas belajar siswa, model pembelajaran discovery.

ABSTRACT - In the learning activities of SMP Negeri 11 Medan students, there are several problems
such as students are less enthusiastic about following the learning process, so that learning activities
become unenthusiastic. To overcome this problem, it is necessary to have a learning model that is able
to arouse students' enthusiasm for learning. One of the solutions used in this study is the application of
the discovery learning model using a scientific approach, this aims to improve student learning
activities. This type of research is classroom action research (PTK). The study was conducted in two
cycles. The results of this study show that the application of the discovey model can improve student
learning activities. The increase can be seen from the results of student learning activities increased from
71.61% in cycle I to 81.37% in cycle II, which means an increase of 9.76%. From the data from the
study, it is known that student learning activities in the cognitive and affective aspects of students show
a very significant increase from cycle I to cycle I, so the application of learning using the discovery
learning model is successful in increasing student enthusiasm for learning.
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A. PENDAHULUAN

Menurut John Travers (dalam Agus, 2010) kegiatan belajar seharusnya mencakup pada
belajar gerakan, belajar pengetahuan, dan belajar memecahkan segala masalah. Artinya
dibutuhkan keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui kegiatan tersebut. Oleh
karena itu,peserta didik diharapkan aktif dalam pembelajaran di kelas. Siswa seharusnya
menjadi pusat dari segala kegiatan pelajaran. Sehingga siswa lebih memahami materi
pembelajaran. Demikian pula guru harus membuat Langkah pembelajaran yang kreatif dan
inovatif dan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki siswa.

Namun kenyataannya, pengalaman penulis di SMP N 11 Medan ditemukan beberapa
fenomena masalah, antara lain ; (1) dalam 2 kali pertemuan dijumpai hanya sekitar 5 dari 40
siswa yang aktif menjawab pada saat kegiatan pembelajaran (16 % aktif menjawab pertanyaan).
(2) dalam 2 kali pertemuan hanya beberapa siswa yang bisa menyerap materi pelajaran dengan
baik terutama pada materi yang bersifat abstrak. (3) dari 40 siswa hanya ada 5 siswa yang aktif
dalam diskusi dalam 2 kali pertemuan, atau sekitar 16% siswa yang aktif dalam berdiskusi. (4)
melalui observasi dalam 2 kali pertemuan dijumpai ada sekitar 3 dari 40 siswa yang
mengerjakan tugas setiap kali diberikan oleh guru atau dengan kata lain hanya ada sekitar 10%
yang mengerjakan tugas. (5) hanya beberapa guru dan siswa yang mau memanfaatkan media
pembelajaran dan juga laboratorium bahasa Indonesia. Dari berbagai fenomena masalah di atas
yang perlu segera diantisipasi adalah mengaktitkan siswa untuk menjawab pertanyaan guru.
Menurut Piaget (dalam Gene, 2007), individu-individu memperoleh pengetahuan melalui
eksplorasi aktif dalam
pembelajaran dengan mengintepretasikan pengalaman belajar mereka. Di samping itu baik
kurikulum 2006 maupun 2013 mengamanahkan pemberian pengalaman pembelajaran melalui
eksplorasi aktif (pada kurikulum 2013 meliputi aktivitas mengamati dan bertanya).

Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah pembelajaran bahasa Indonesia di
muka adalah lebih memberikan kesempatan tanya jawab dengan siswa untuk membuat siswa
aktif dengan mengutamakan pendekatan scientific melalui metode diskusi kelompok dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu juga dapat mengubah model pembelajaran yang sering
dipakai dengan menggunakan model pembelajaran discovery. Mengacu pada hal tersebut, maka
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII-2 SMP Negeri 11 Medan pada tahun
pelajaran 2022/2023 selanjutnya akan dilakukan perbaikan pembelajaran menggunakan
pendekatan scientific (sesuai amanat kurikulum 2013) dengan menerapkan model pembelajaran
discovery.

Alasannya penulis menggunakan cara demikian karena proses pembelajaran saat ini sangat
perlu melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga sangat tepat apabila guru menggunakan
model pembelajaran discovery. Model discovery adalah cara pembelajaran yang tepat dalam
penggunaan pendekatan scientific, yang dilakukan secara kelompok dimana dalam kelompok
tersebut menuntut keaktifan tiap anggotanya dalam menemukan suatu permasalahan agar siswa
dapat memahami konsep pembelajaran dengan mudah. Model discovery sangat membantu
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar, siswa akan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran bukan lagi duduk diam dan mendengar saja atau menanti jawaban dari siswa
yang lebih pintar bahkan dari guru yang dianggap sebagai narasumber yang paling tepat.
Sehingga siswa akan lebih aktif menjawab pertanyaan guru dan akan dapat diambil kesimpulan
sementara, bahwa siswa dapat memahami materi yang diajarkan. 1. Berbagai masalah akan
sangat memungkinkan muncul untuk itu penulis membatasi masalah pada upaya peningkatan
aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran discovery pada siswa kelas VIII-2 SMP
Negeri 11 Medan. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan discovery dengan

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai
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berikut, Apakah penerapan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas VIII 2 SMP N 11 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023? 2. Bagaimana langkah-
langkah pembelajaran model discovery yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
VIII 2 SMP N 11Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023?

B.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang ada di dalam kelas, peneliti mengkaji dan merefleksi
pembelajaran dengan tujuan dapat mengatasi permasalahan yang muncul. Jenis Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Dalam penelitian tindakan
kelas, guru bertindak sebagai peneliti yang melakukan analisis terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran dan hasil yang dirasakan mengalami masalah di kelas mereka sendiri. Hal ini
dilakukan melalui refleksi diri terhadap pengalaman mereka dalam mengajar.

Dalam konteks penelitian tindakan kelas ini, guru yang melakukan penelitian menggunakan
model pembelajaran discovery dengan pendekatan saintifik. Tujuan dari penggunaan model
pembelajaran tersebut  adalah untuk meningkatkan aktivitas semangat siswa dalam
pembelajaran. Guru melakukan refleksi terhadap pengalaman dan hasil pembelajaran yang
dirasakan bermasalah, dan kemudian merancang tindakan perbaikan. Penelitian ini sejalan
dengan pandangan Arikunto (2007:106) tentang penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai salah
satu cara strategis bagi guru dalam meningkatkan layanan pendidikan dalam konteks
pembelajaran di kelas. Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar mengajar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Medan yang berlokasi di JL. Budi
Kemenangan No. 24, Pulo Brayan Medan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 2.
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan langkah utama
pelaksanaan terdiri dari tahap: (1) Merencanakan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3)
Observasi dan pengumpulan data, (4) analisis data dan refleksi.

Rangkaian prosedur penelitian diawali dengan membuat dan menyusun proposal,
pelaksanaan bimbingan teknis PTK pada tanggal 20 s.d. 26 Maret 2023. Kegiatan selanjutnya
yaitu dengan merevisi proposal dan rencana tindakan yang akan dilaksanakn di sekolah tempat
penulis bertugas, yakni di SMP N 11 Medan. Setelah mendapat izin dari kepala sekolah,
penelitian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan dalam proses belajar mengajar di kelas VIII
2.

Pada penelitian ini parameter yang akan diukur adalah aktivitas belajar siswa selama kegiatan
belajar mengajar. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Data hasil aktivitas
siswa dianalisis untuk mengetahui aktivitas siswa yang berpedoman pada lembar aktivitas
siswa. Penilaian dilihat dari hasil skor pada lembar aktivitas siswa yang digunakan. Persentase
aktivitas belajar siswa dapat diketahui dengan cara :

Nilai aktivitas siswa

Jumlah skoryangdiperolehsiswa X100

Jumlah skormaksimum

Untuk setiap siklus persentase diperoleh dari rata-rata persentase nilai aktivitas siswa pada tiap
pertemuan. Hasil data observasi ini dianalisis dengan pedoman kriteria sbb :

Tabel 3.2 Kriteria Keaktifan Siswa
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Persentase Kriteria
90 -100 Sangat Aktif
70 - 79 Aktif
65 -79 Cukup Aktif

55-64 Kurang
0-54 Aktif
Sangat
Kurang
Aktif

Sumber : Kunandar (2007)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dibagi kedalam beberapa siklus untuk melihat bagaimana perkembangan dari
peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Peneliti membaginya ke dalam dua yaitu, siklus I
dan siklus II.

Siklus I
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam KBM pada pembelajaran Bahasa

Indonesia dalam model pembelajaran discovery learning, disajikan dalam tabel 4.1.
Tabel 4.1. Aktivitas Siswa Siklus I

Rekap Aktivitas
. Siswa Rata-rata
Sl Pertemuan ke-
1 11
Jumlah Skor 342 397 370
Rata-rata Skor 9,77 11,71 10,74
Jumlah Nilai 2270 2733 2506,5
Rata-rata Nilai
(%) 65,15 77,07 71,61
Kategori Cukup Cukup Cukup
Aktif Aktif Aktif

Sumber : Kunandar (20S)

Penilaian aktivitas dilakukan dengan menjumlahkan jumlah skor aktivitas yang dilakukan
pada masing-masing siswa, lalu dibagi dengan jumlah skor maksimum dan dikalikan dengan
100%. Dari tabel aktivitas siswa selama KBM menggunakan model discovery learning
diperoleh rata-rata nilai aktivitas siswa pada pertemuan I sebesar 65,15 %. Persentase nilai pada
pertemuan I Apabila dimasukan ke dalam kriteria keaktifan siswa termasuk kategori cukup
aktif. Sedangkan pada pertemuan II diperoleh persentase nilai aktivitas sebesar 77,07 % dan
apabila dimasukan ke dalam kriteria keaktifan siswa, aktivitas siswa ini termasuk kategori
cukup aktif. Secara menyeluruh pada siklus I apabila dirata-ratakan dapat diperoleh rata-rata
nilai aktivitas siswa sebesar 71,61 % dengan kriteria keaktifan siswa dalam kategori cukup
aktif.

Siklus 11

Pengamatan pada siklus II hanya dilakukan untuk mengetahui peningkatan aktivitas
individual siswa dalam menemukan sendiri hasil diskusi untuk memeroleh peningkatan
aktivitas belajar siswa ketika dilakukan observasi. Hasil pengamatan terhadap aktivitas
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pembelajaran siswa dalam KBM pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam model
pembelajaran discovery learning pada siklus II, disajikan pada analisis data dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2. Aktivitas Siswa Siklus II

Rekap Aktivitas
Siswa Rata-
Siklus IT
Pertemuan ke- rata

11 v
Jumlah Skor 422 434 427
Rata-rata
Skor 12,05 124 12,22
Jumlah
Nilai 27034 | 27934 2747,4
Rata-rata
Nilai (%) 70,09 72,66 81,37
Kategori Aktif Aktif Aktif

Penilaian aktivitas dilakukan dengan menjumlahkan jumlah skor aktivitas yang dilakukan
pada masing-masing siswa, lalu dibagi dengan jumlah skor maksimum dan dikalikan dengan
100%. Dari tabel aktivitas siswa selama KBM menggunakan model discovery learning
diperoleh rata-rata nilai aktivitas siswa pada pertemuan III sebesar 70,09 %. Persentase nilai
pada pertemuan III Apabila dimasukan ke dalam kriteria keaktifan siswa termasuk kategori
aktif. Sedangkan pada pertemuan IV diperoleh persentase nilai aktivitas sebesar 72,66 % dan
apabila dimasukan ke dalam kriteria keaktifan siswa, aktivitas siswa ini termasuk kategori aktif.
Secara menyeluruh pada siklus II apabila dirata-ratakan dapat diperoleh rata-rata nilai aktivitas
siswa sebesar 81,37 % dengan kriteria keaktifan siswa dalam kategori aktif.

Apabila dibandingkan rata-rata aktivitas pada siklus I, maka terjadi peningkatan aktivitas
pada siklus II. Perbandingan aktivitas pada siklus I dan siklus II dapat dilihat dalam bentuk
tabel 4.3.

Tabel 4.3. Perbandingan Aktivitas Belajar Siklus I dan Siklus II

Rekap Rata-rata Aktivitas

Hasil Siswa
Pengamatan Siklus

I 11
Jumlah Skor 370 427
Rata-rata Skor | 10,74 12,22
Jumlah Nilai 25006,5 2747,4
Rata-rata Nilai
(%) 71,61 81,37
Kategori Cukup Aktif | Aktif
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa kegiatan belajar siswa meningkat yaitu
dari 71,61 % pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 81,37 % pada siklus II, yang artinya
siswa mengalami peningkatan sebesar 9,76 %. Peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I
ke siklus II dapat dilihat pada diagram berikut.

8 1~ 81.37

80 1 m Siklus Il
75 - 71.61 H Siklus I
o - '

65

Gambear 4.1. Perbandingan aktivitas siswa selama KBM menggunakan model pembelajaran discovery
pada siklus I dan siklus II.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, pada pertemuan I rata-rata nilai aktivitas
belajar siswa sebesar 65,15 %, yang artinya angka persentase tersebut menunjukkan bahwa
siswa cukup aktif dalam proses pembelajaran. Lalu pada pertemuan II persentase meningkat
menjadi 77,07 % dan apabila dimasukan ke dalam kriteria keaktifan siswa, aktivitas siswa ini
termasuk kategori cukup aktif. Aktivitas siswa pada pertemuan III memperoleh rata-rata nilai
sebesar 70,09 %, dalam kategori aktif. Kemudian pada pertemuan IV persentase nilai siswa
meningkat menjadi 72,66 % dan termasuk kategori aktif. Secara menyeleluruh apabila dirata-
ratakan setiap siklusnya diperoleh hasil aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari
71,61 % (kategori cukup aktif) pada siklus I meningkat menjadi 81,37 % (kategori aktif) pada
siklus II, yang berarti mengalami peningkatan sebesar 9,76 %. Dengan demikian diperoleh
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan kategori
aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I selama proses pembelajaran berlangsung
dapat dilihat bahwa rata-rata aktivitas siswa termasuk dalam kategori cukup aktif . Dikarenakan
pada saat kerja kelompok ada beberapa siswa yang sangat pasif. Keadaan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan model yang baru
digunakan oleh guru dalam pembelajaran, sehingga materi pembelajaran tidak dapat
dituntaskan dengan baik dan masih ada siswa yang kurang menguasai materi pelajaran.
Sehingga pada siklus II diberikan treatment berupa motivasi untuk meningkatkan aktivitas
siswa. Guru memotivasi agar siswalebih bersemangat, memberikan pengakuan, dan
penghargaan sehingga siswa semakin memahami materi yang diajarkan oleh guru. Oleh karena
itu, terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia setelah
diterapkan model pembelajaran discovery di kelas VIII 2 SMP N 11 Medan tahun pembelajaran
2022/2023
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